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Abstrak 

Kesehatan merupakan hal penting bagi setiap orang. Hal ini menjadikan kesehatan sebagai kunci utama kesejahteraan. Rumah sakit 

turut serta memberikan peran pentingnya dalam menunjang keselamatan dan kesejahteraan sebagai tempat pengadaan dan pelayanan 

terhadap kesehatan. Pengadaan barang yang memenuhi kriteria layak menjadi tolak ukur tercapainya pelayanan kesehatan yang 

maksimal. Namun, terdapat banyak persoalan mengenai kualitas produk kesehatan yang berakibat pada rendahnya mutu pelayanan 

yang diberikan kepada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengukur ketepatan pemilihan produk yang digunakan 

sebagai alat kesehatan medis. Tolak ukur yang dihasilkan adalah berupa produk unggulan yang layak dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Dalam konsepnya, penelitian ini berjenis kuantitatif dan menggunakan metode SAW sebagai metode 

pengukurannya. Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder dengan nilai 0,7830 

merupakan produk kesehatan sarung tangan medis yang berkualitas baik. Hal ini didasari oleh beberapa indikator seperti adanya 

Nomor Izin Edar (NIE), harga produk, harga ongkir barang, dan penilaian produk. Dengan adanya identifikasi dan perhitungan produk 

kesehatan ini diharapkan dapat membantu dalam pertimbangan nilai keputusan atas produk kesehatan yang layak.  

Kata Kunci: Alat Kesehatan, Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini kegiatan industri berkembang dengan cepat [1]. Tiap-tiap perusahaan membutuhkan aliran 

supply demi memenuhi kebutuhan produksi serta penyaluran barang produksi agar sampai ke tangan 

konsumen. Hal ini didapatkan dari adanya kolaborasi dan kerja sama yang dilakukan dari perusahaan satu 

dengan yang lain. Keterkaitan yang seimbang antara pemenuhan kebutuhan dan distribusi barang 

menjadikan hal semacam ini telah lumrah di kalangan pelaku usaha. Hal yang sama juga terjadi pada bidang 

kesehatan. Pasokan alat medis dan obat-obatan memegang peranan penting dalam keberlanjutan proses 

bisnis yang terjadi di rumah sakit [2]. Kebutuhan yang terjadi didasari atas permintaan yang diramalkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dari tingkat kunjungan pada pasien pelayanan. Semakin banyak pasien yang melakukan pemeriksaan maka 

kebutuhan penunjang pun akan semakin dibutuhkan. 

A. Latar Belakang 

Dalam hal ini rantai pasok sangat berperan penting sebagai pemegang kunci utama. Manajemen Rantai 

Pasok (Supply Chain Management) adalah sebuah konsep pengelolaan yang menghubungkan berbagai 

pihak yang terlibat dalam proses penyediaan produk atau jasa, mulai dari pemasok hingga konsumen. 

Integrasi dan kolaborasi antar pihak ini dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan kelancaran dan 

efisiensi alur produk atau jasa [3]. Dalam manajemen rantai pasok, terdapat manajemen logistik yang 

bertugas untuk mendistribusikan barang produksi ke beberapa gudang cabang atau retailer. Perjalanan 

produk dari hulu (pemasok bahan baku) hingga hilir (konsumen) melalui berbagai tahapan dan perpindahan 

kepemilikan, itulah yang disebut rantai distribusi. Peran ini sangat penting bagi keberlangsungan rantai 

pasok dan menjadi salah satu kunci terhubungnya jalinan yang baik antara produsen dengan konsumen. 

Efisiensi rantai pasok merupakan kunci utama dalam mempercepat perputaran roda bisnis dalam mencapai 

kesuksesan [4]. 

Jurnal ini akan menyoroti rantai pasok pendistribusian alat kesehatan rumah sakit yang berada di 

Kabupaten Banyumas sebagai objek tujuan penulisan. Kabupaten Banyumas merupakan kota yang cukup 

besar dan memiliki banyak pusat kesehatan yang tersebar di berbagai daerah. Mulai dari rumah sakit umum 

maupun spesialis telah banyak menjadi tujuan pusat kesehatan bagi masyarakat. Dengan ini setiap rumah 

sakit pasti memerlukan suplai alat kesehatan dan obat untuk memenuhi kebutuhan setiap pasien. Metode 

pendistribusian banyak ditekankan guna menerapkan alternatif lain yang efektif untuk digunakan apabila 

terjadi permasalahan dalam distribusi barang. 

B. Tinjauan Pustaka 

Manajemen rantai pasok merupakan suatu proses yang berkaitan dengan penerapan data secara real-

time untuk mendukung dalam pengambilan keputusan rantai pasokan dan logistik, sehingga dari data yang 

dianalisis dengan baik tersebut dapat mendukung prediksi dan hasil yang optimal [5]. Pada masa teknologi 

yang semakin berkembang saat ini persaingan bisnis menjadi semakin sengit, sehingga perusahaan harus 

mendorong kinerja mereka untuk menunjukkan kinerja terbaik mereka [6]. Oleh karena itu, perusahaan-

perusahaan baik produsen maupun distributor berlomba-lomba untuk memberikan kinerja terbaik yang bisa 

mereka lakukan. Dengan demikian, kolaborasi antar perusahaan yang terlibat dalam penyediaan produk, 

mulai dari pemasok, produsen, distributor, hingga retailer, diperlukan untuk mencapai kepuasan pelanggan 

[7]. 

 

Gambar 1. Proses Manajemen Rantai Pasok 

Alat kesehatan merupakan berbagai macam peralatan yang diperlukan oleh para dokter untuk membantu 

mereka dalam bertugas di dalam rumah sakit maupun klinik [8]. Baik di rumah sakit, klinik, ataupun tempat 

kesehatan lainnya, beragam peralatan medis, termasuk alat kesehatan sekali pakai yang dibuang setelah 

digunakan pada setiap pasien [9]. Pada bidang kesehatan utamanya dalam upaya pencegahan kontaminasi 

zat berbahaya, sarung tangan medis menjadi salah satu alat kesehatan esensial yang direkomendasikan 

sebagai bagian dari protokol kesehatan. Permintaan konsumen yang tinggi dan kemajuan teknologi memicu 

persaingan ketat di pasar sarung tangan medis, menjadikannya salah satu sektor kesehatan yang paling 

kompetitif [10]. 
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Di era penuh kompleksitas, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi solusi cerdas untuk membantu 

pengambilan keputusan yang efektif, terutama dalam menghadapi permasalahan semi-terstruktur dan tidak 

terstruktur, dengan memperkuat kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi terkait [11]. Sistem 

tersebut berhubungan dengan sistem manajemen terkait informasi dan pengetahuan yang mendukung 

proses pengambilan keputusan strategis dalam perusahaan atau organisasi [12]. Pemberian keputusan untuk 

dilakukan proses pengambilan keputusan menjadi konsep dari sistem pendukung keputusan [13]. Sistem 

pendukung keputusan terdiri atas beberapa proses, yaitu penyediaan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data [14]. 

Beragam penelitian telah mengkaji penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan menunjukkan 

potensinya dalam menghasilkan keputusan yang tepat dan memuaskan. Hal ini karena beragamnya metode 

sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian di berbagai bidang. 

Metode-metode yang sering digunakan tersebut, seperti Simple Additive Weighting (SAW), Analytical 

Hierarchy Process (AHP), Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution (Topsis), 

Weighted Product (WP), Electre [15]. Penerapan SPK dalam penelitian menunjukkan penggunaan yang 

luas, tidak hanya terbatas pada bidang teknologi, tetapi merambah ke berbagai bidang lainnya, sejalan 

dengan variasi metode SPK yang diimplementasikan. Bidang-bidang tersebut, seperti bisnis, manajemen, 

pendidikan, hingga kesehatan. 

Pada bidang manajemen dilakukan penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan 

Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Untuk Rekrutmen Karyawan Baru Pada PT. 

Karya Globalindo Pratama [16]. Dalam penelitian ini, sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) 

dirancang untuk membantu proses rekrutmen karyawan baru. SPK ini memanfaatkan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan kriteria calon karyawan terbaik berdasarkan berbagai faktor. 

AHP, yang dikenal sebagai metode pengambilan keputusan multi-kriteria, membantu dalam penilaian 

dengan membandingkan pilihan secara berpasangan dan menggunakan skala prioritas [17]. 

Pada penelitian yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Teladan Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) Pada SMK Telkom Purwokerto, merupakan penelitian pada 

ranah pendidikan [15]. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar dan motivasi siswa 

untuk berprestasi dan mengharumkan nama SMK Telkom Purwokerto. Penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam sistem yang tepat membantu menentukan kriteria dan siswa terbaik secara cepat 

dan akurat. SAW merupakan salah satu metode perhitungan populer untuk menentukan pilihan terbaik 

dalam pengambilan keputusan. 

Pada penelitian bidang kesehatan terkait sistem pendukung keputusan, terdapat penelitian berjudul 

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Tender Alat Kesehatan Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Sekapuk Gresik [18]. Pada penelitian tersebut, rumah sakit memiliki kesulitan dalam penentuan perusahaan 

tender alat kesehatan karena sebelumnya pemilihan hanya menggunakan insting. Untuk meningkatkan 

kinerja rumah sakit, penelitian ini merancang sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini memilih alternatif 

terbaik dengan mempertimbangkan dua solusi ideal (solusi ideal positif dan solusi ideal negatif), diharapkan 

dapat membantu pihak rumah sakit dalam pengambilan keputusan. 

TABEL 1 ARTIKEL JURNAL TERKAIT SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 
Penulis Tahun Bidang Objek penelitian 

A. M. Putra and S. Ramos 2022 Manajemen Proses rekrutmen karyawan baru pada PT. Karya Globalindo 

Pratama 

M. Y. Fathoni, D. Darmansah, and 
D. Januarita 

2021 Pendidikan Pemilihan siswa teladan pada SMK Telkom Purwokerto 

M. Ishaq, D. Cahyono, and R. N. T. 

Shanty 

2019 Kesehatan Penentuan perusahaan tender alat kesehatan untuk Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Sekapuk Gresik 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap utama yang dijelaskan pada Gambar 2. 

 

 

Tabel 2. Tahapan Penelitian 

A. Tahap Input 

Tahap awal penelitian ini adalah tahap input, yakni pengumpulan data yang dilakukan sebelum 

perhitungan data dimulai. Data yang dikumpulkan ini menjadi fondasi penting dalam tahap proses 

perhitungan data selanjutnya [1]. Data penelitian ini berasal dari data real yang telah diolah dan dirangkum 

secara resmi oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) dan dapat diakses 

melalui internet. Pengambilan data ini berfokus pada data distribusi alat kesehatan sarung tangan medis 

yang didistribusikan masuk ke area Banyumas. Ada beberapa informasi yang dijadikan sebagai indikator 

acuan dalam pengambilan data ini. Keterangan dan spesifikasi barang digunakan untuk membandingkan 

produk satu dengan produk lain yang mengalami pendistribusian oleh agen distribusi yang berbeda. Tabel 

II menyajikan data-data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. 

TABEL 2 DATA ALAT KESEHATAN SARUNG TANGAN MEDIS 

 
Alternatif Perusahaan No. Izin Edar 

(NIE) 
Harga Barang Nomor 

SNI Rate 
Harga 
Ongkir ke 

Banyumas 

C1 

Shamrock Shamrock 

Supreme Latex 
Examination Glove, 

Powder Free 

PT. Anata Watashi 

Wha 

AKD 

10903910803 

Rp90.000,00 Tidak 

Ada 

67,7 Rp6.072,00 

C2 

Shamrock Supreme 
Surgical Glove Latex 

Powder Sterile Size 7,5 
Per Pair 

PT. Segar Mandiri 
Abadi 

AKD 
11603221613 

Rp14.900,00 Tidak 
Ada 

58,8 Rp0,00 

C3 

Premium Gloves 

Powder Free Shamrock 
Sterile 

PT. Medical 

Solution Indonesia 

AKD 

11603020082 

Rp11.500,00 Tidak 

Ada 

12,8 Rp4.152,00 

C4 

Shamrock Steril Latex 

Surgical Gloves Low 
Powder 

PT. Bina Jaya 

Medika 

AKD 

11603010021 

Rp10.557,00 Tidak 

Ada 

67,4 Rp0,00 

C5 

Sarung Tangan Karet 

Latex Exam Isi 100 - 
Shamrock, M 

PT. Inabatha Usaha 

Mandiri 

Tidak Ada Rp165.000,00 Tidak 

Ada 

72,3 Rp0,00 

 

B. Tahap Proses 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk mencari alternatif terbaik dari beberapa alternatif dengan mempertimbangkan beberapa 

kriteria yang telah ditetapkan. Metode SAW dikenal sebagai metode perhitungan yang efektif untuk 
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pengambilan keputusan multi-kriteria [19]. Perhitungan ini akan dijadikan acuan untuk memilih alat 

kesehatan sarung tangan medis yang paling baik untuk digunakan. 

1. Penentuan kriteria 

Berikut beberapa kriteria yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan penilaian: 

C1: Harga Barang  

C2: Nomor Izin Edar (NIE) 

C3: Rate  

C4: Harga ongkos kirim (ke Banyumas) 

2. Penentuan bobot 

Berikut adalah bobot yang diberikan untuk setiap kriteria dalam pengambilan keputusan: 

C1: 25%, C2: 30%, C3: 25%, C4: 20% 

3. Penentuan kandidat (alternatif) 

Dari beberapa produk sarung tangan yang tersedia, penelitian ini memilih beberapa kandidat (alternatif) 

terbaik untuk direkomendasikan. 

A1: Shamrock Shamrock Supreme Latex Examination Glove, Powder Free 

A2: Shamrock Supreme Surgical Glove Latex Powder Sterile Size 7,5 Per Pair 

A3: Premium Gloves Powder Free Shamrock Sterile 

A4: Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder 

A5: Sarung Tangan Karet Latex Exam Isi 100 - Shamrock, M 

4. Normalisasi 

Sebelum dilakukan normalisasi, tentukan terlebih dahulu kriteria yang ada termasuk cost atau benefit 

[20]. Penentuan tersebut berdasarkan asumsi masyarakat secara umum, yaitu nilai terbesar menunjukkan 

pilihan terbaik untuk kriteria benefit, sedangkan nilai terkecil menunjukkan pilihan terbaik untuk kriteria 

cost. 

Normalisasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Persamaan (1) sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗  =  

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑎𝑥
𝑖
 𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑖𝑛
𝑖 
𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

   𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 (𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛)
 

𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 (𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎)                   
 

 
(1) 

Dengan:  

rij = rating kinerja alternatif Ai pada atribut Cj yang telah dinormalisasi 

i = 1,2,3,...,m 

j = 1,2,3,...,n 

5. Perankingan 

Perankingan dilakukan dengan menggunakan nilai preferensi pada Persamaan (2) untuk setiap alternatif 

seperti di bawah ini: 

𝑉𝑖  =  ∑ 𝑊𝑗  𝑟𝑖𝑗
𝑛

𝑗=1
 

(2) 

Dengan: 

Vi = nilai preferensi pada tiap alternatif 

Wj = bobot untuk setiap kriteria 

rij = rating kinerja alternatif Ai pada atribut Cj yang telah dinormalisasi 

C. Tahap Output 

Setelah dilakukan tahap proses atau perhitungan, yaitu penentuan kriteria, penentuan bobot, penentuan 

kandidat (alternatif), normalisasi hingga perankingan, maka akan diperoleh hasil berupa nilai akhir yang 

terbesar. Alternatif dengan nilai akhir terbesar itulah yang akan menjadi alternatif terbaik atau produk alat 

kesehatan berupa sarung tangan medis terbaik. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode 

perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) untuk menghasilkan tahapan proses yang mencakup tahap 

input, tahap proses, dan tahap output. Berikut ini adalah hasil pengujian yang dilakukan dari tahap proses 

hingga menghasilkan tahap output. 

A. Kriteria 

C1: Harga Barang (Cost) 

C2: Nomor Izin Edar (NIE) (Benefit) 

C3: Rate (Benefit) 

C4: Harga ongkos kirim (ke Banyumas) (Cost) 

B. Bobot 

C1: 25%, C2: 30%, C3: 25%, C4: 20% 

Kriteria 2 memiliki ketentuan penilaian sebagai berikut, diberi nilai 1=tidak memiliki NIE, 2=memiliki  

NIE tetapi belum terverifikasi, 3=memiliki NIE dan telah terverifikasi 

C. Kandidat (alternatif) 

A1: Shamrock Shamrock Supreme Latex Examination Glove, Powder Free 

A2: Shamrock Supreme Surgical Glove Latex Powder Sterile Size 7,5 Per Pair 

A3: Premium Gloves Powder Free Shamrock Sterile 

A4: Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder 

A5: Sarung Tangan Karet Latex Exam Isi 100 - Shamrock, M 

Table III. UKURAN FONT UNTUK NASKAH 

Alternatif 
Kriteria 

C1 (ribu) C2 C3 C4 (ribu) 

A1 90 3 67,7 6,072 

A2 14,9 3 58,8 0 

A3 11,5 3 12,8 4,152 

A4 10,557 3 67,4 0 
A5 165 1 72,3 0 

 

𝑅 =  

[
 
 
 
 
90 3 67,7 6,072
14,9 3 58,8 0
11,5 3 12,8 4,152
10,557 3 67,4 0
165 1 72,3 0 ]

 
 
 
 

 

D. Normalisasi 

𝑟11 =  
𝑚𝑖𝑛{90; 14,9; 11,5; 10,557; 165}

90
=  

10,557

90
= 0,1173 

𝑟12 =  
3

𝑚𝑎𝑥{3; 3; 3; 3; 1}
=  

3

3
=  1 

𝑟13 =  
67,7

𝑚𝑎𝑥{67,7; 58,8; 12,8; 67,4; 72,3}  
=  

67,7

67,7
=  1 

𝑟14 =  
𝑚𝑖𝑛{6,072; 0; 4,152; 0; 0}  

6,072
=  

0

6,072
= 0  

𝑟21 =  
𝑚𝑖𝑛{90; 14,9; 11,5; 10,557; 165}  

14,9
=  

10,557

14,9
=  0,7085 
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𝑟22 =  
3

𝑚𝑎𝑥{3; 3; 3; 3; 1}
=  

3

3
=  1 

𝑟23 =  
58,8

𝑚𝑎𝑥{67,7; 58,8; 12,8; 67,4; 72,3}
=  

58,8

72,3
=  0,8132 

𝑟24 =  
𝑚𝑖𝑛{6,072; 0; 4,152; 0; 0}  

0
=  

0

0
=  0 

𝑟31 =  
𝑚𝑖𝑛{90; 14,9; 11,5; 10,557; 165}  

11,5
=  

10,557

11,5
=  0,918 

𝑟32 =  
3

𝑚𝑎𝑥{3; 3; 3; 3; 1}  
=  

3

3
=  1 

𝑟33 =  
12,8

𝑚𝑎𝑥{67,7; 58,8; 12,8; 67,4; 72,3}  
=  

12,8

72,3
=  0,1770 

𝑟34 =  
𝑚𝑖𝑛{6,072; 0; 4,152; 0; 0}  

4,152
=  

0

4,152
=  0 

𝑟41 =  
𝑚𝑖𝑛{90; 14,9; 11,5; 10,557; 165}  

10,557
=  

10,557

10,557
=  1 

𝑟42 =  
3

𝑚𝑎𝑥{3;  3;  3;  3;  1}
=  

3

3
= 1 

𝑟43 = 
67,4

𝑚𝑎𝑥{67,7; 58,8; 12,8; 67,4; 72,3}
=  
67,4

72,3
= 0,9322 

𝑟44 = 
𝑚𝑖𝑛{6,072; 0; 4,152; 0; 0}

0
=  
0

0
=  𝑠 

𝑟51 = 
𝑚𝑖𝑛{90; 14,9; 11,5; 10,557; 165}

165
=  
10,557

165
=  0,0639 

𝑟52 = 
1

𝑚𝑎𝑥{3;  3;  3;  3;  1}
=  
1

3
=  0,3333 

𝑟53 = 
72,3

𝑚𝑎𝑥 {67,7; 58,8; 12,8; 67,4; 72,3}
=  
72,3

72,3
=  1 

𝑟54 = 
𝑚𝑖𝑛{6,072; 0; 4,152; 0; 0}

0
=  
0

0
=  0 

Hasil Normalisasi 

𝑅 =  

[
 
 
 
 
0,1173 1 1 0
0,7085 1 0,8132 0
0,918 1 0,1770 0
1 1 0,9322 0

0,0639 0,3333 1 0]
 
 
 
 

 

E. Perankingan 

Bobot dari pengambil keputusan digunakan untuk melakukan perankingan alternatif: 

C1: 25%, C2: 30%, C3: 25%, C4: 20% 

𝑤 = [0,25 0,30 0,25 0,20] 

Perankingan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

𝑉1  =  (0,25)(0,1173) + (0,30)(1) + (0,25)(1) + (0,20)(0) =  0,5793 
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𝑉2  =  (0,25)(0,7085) + (0,30)(1) + (0,25)(0,8132) + (0,20)(0)  = 0,6804 

𝑉3  =  (0,25)(0,918) + (0,30)(1) + (0,25)(0,1770) + (0,20)(0) = 0,5737 

𝑉4  =  (0,25)(1) + (0,30)(1) + (0,25)(0,9322) + (0,20)(0) =  0,7830 

𝑉5  =  (0,25)(0,0639) + (0,30)(0,3333) + (0,25)(1) + (0,20)(0)  =  0,3659 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, Tabel IV menyajikan hasil akhir perankingan. 

TABEL 3. HASIL PERANKINGAN 
Alternatif Hasil Akhir Ranking 

Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder 0,7830 1 
Shamrock Supreme Surgical Glove Latex Powder Sterile Size 7,5 Per Pair 0,6804 2 

Shamrock Shamrock Supreme Latex Examination Glove, Powder Free 0,5793 3 
Premium Gloves Powder Free Shamrock Sterile 0,5737 4 

Sarung Tangan Karet Latex Exam Isi 100 - Shamrock, M 0,3659 5 

 

Dari hasil pengolahan data yang memiliki kriteria dengan bobot tertinggi yaitu Nomor Izin Edar (C2), 

didapatkan bahwa A4 (Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder) merupakan alternatif terbaik 

untuk produk alat kesehatan berupa sarung tangan medis terbaik. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis perhitungan yang dilakukan, didapatkan beberapa informasi yang dapat 

menghasilkan kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Jurnal ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan memfokuskan pada 

perhitungan sebagai tolak ukur dalam sebuah keputusan. Berdasarkan dari perhitungan yang 

dilakukan, produk Shamrock Steril Latex Surgical Gloves Low Powder (A4) keluar sebagai 

alternatif alat kesehatan terbaik.  

2. Faktor yang diperhitungkan dalam penilaian dan pengolahan data pada jurnal ini adalah besaran 

harga dan kualitas produk, kemudian Nomor Izin Edar, penilaian produk dari konsumen, serta 

biaya ongkos pengiriman produk dari produsen atau distributor ke berbagai daerah di Banyumas. 

3. Adapun dari kriteria 1 dengan bobot 0,25; kriteria 2 dengan bobot 0,30; kriteria 3 dengan bobot 

0,25; kriteria 4 dengan bobot 0,20 menghasilkan produk 1 dengan nilai 0,5793; produk 2 dengan 

nilai 0,6804; produk 3 dengan nilai 0,5737; produk 4 dengan nilai 0,7830; produk 5 dengan nilai 

0,3659. 

4. Pengambilan keputusan produk yang berkualitas membantu meningkatkan esensi sarung tangan 

medis yang higienis dan membantu meningkatkan nilai pelayanan. Analisis dan pemilihan kriteria 

didasarkan pada tolak ukur yang diidentifikasi melalui kebutuhan. Karena keterbatasan penelitian 

yang hanya berlandaskan teori ini, tinjauan pustaka ini hanya dapat membantu dalam analisis 

metode peningkatan nilai pelayanan melalui pemilihan produk alat medis berkualitas, meskipun 

belum mencakup semua aspek. 
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